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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh tekanan,
peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi dan kolusi terhadap financial
statement farud. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2022. Dari 33 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel selama periode
2021-2022, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 66 data.

Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
financial statement fraud. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain adalah tekanan (Xi), peluang (X3), rasionalisasi (X3),
kapabilitas (X4), arogansi (Xs) dan kolusi (Xe). Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan data yang digunakan merupakan data
sekunder. Data diolah menggunakan analisis regresi logistik dengan software
IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 25.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan variabel kapabilitas (X4)
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Variabel tekanan (Xi), peluang
(X2), rasionalisasi (X3), arogansi (Xs) dan kolusi (Xe) tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud.

Kata Kunci: tekanan, peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, kolusi
dan financial statement fraud.
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ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence of the effect of pressure,
opportunity, rationalization, capability, arrogance and collusion on financial
statement farud. The population in this study are infrastructure sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2021-2022. Of
the 33 companies that met the sample criteria during the 2021-2022 period, the
sample used in this study was 66 data.

The dependent variable (Y) used in this study is financial statement fraud.
The independent variables used in this study include pressure (Xi), opportunity
(X>), rationalization (X3), capability (Xy), arrogance (Xs) and collusion (Xs).
This study uses quantitative methods and the data used is secondary data. The
data is processed using logistic regression analysis with IBM SPSS (Statistical
Package for Social Science) software version 235.

The results in this study indicate that the capability variable (Xy4) has an
effect on financial statement fraud. pressure (X;), opportunity (X>),
rationalization (X3), arrogance (Xs) and collusion (Xs) variables have no effect
on financial statement fraud.

Keyrwords: pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance,
collusion and financial statement fraud.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan (LK) dengan tujuan sebagai
wujud pertanggungjawaban pada pihak-pihak yang memiliki kepentingan di
dalamnya (stakeholder). Laporan keuangan ialah hasil akhir dari proses
akuntansi yang isinya ialah informasi perihal posisi keuangan hingga kinerja
perusahaan. Informasi yang disajikan pada LK perusahaan meliputi kondisi
keuangan dan aktivitas operasional perusahaan dengan memperlihatkan
keadaan perusahaan yang sesungguhnya, sebab penggunaan informasi dari
LK itu digunakan oleh beberapa pihak yang berkaitan diantaranya adalah
manajemen perusahaan, investor, auditor dan pemerintah (Aulia & Afifah,
2020). Oleh karena itu, perusahaan hendaknya bisa menyediakan informasi
yang sesuai dengan tidak ada unsur kepentingan lain di dalamnya supaya
seluruh pihak yang akan memakai informasi dalam laporan keuangan itu
tidak dirugikan pada mengambil sebuah keputusan.

Laporan keuangan tidak hanya digunakan untuk evaluasi kinerja
perusahaan, namun dapat menjadi media dalam melakukan sebuah tindakan
kecurangan. Financial statement fraud ialah sebuah tindakan yang
dikerjakan sengaja oleh pihak internal perusahaan dan mengakibatkan
terjadinya kesalahan dalam penyajian informasi material dalam pelaporan
keuangan (ACFE 2022). Financial statement fraud bisa merugikan orang
yang memakai LK tersebut sebab terdapat kesalahan informasi yang tidak
benar atau sesuai. Informasi yang tidak relevan menyebabkan LK itu tidak
bisa dipakai menjadi landasan pertimbangan ketika mengambil keputusan
dan ketika melakukan evaluasi kinerja perusahaan tersebut.

Laporan keuangan memiliki peran yang penting bagi perusahaan,
sehingga menuntut manajemen agar menampilkan LK yang terlihat baik dan
memiliki kinerja yang baik juga sehingga bebas dari salah saji material.
Akan tetapi dalam realitasnya masih banyak penemuan salah saji material

sehingga mengakibatkan terjadinya kecurangan pada proses penyusunan



laporan keuangan yang dapat menjerumuskan para pemakai informasi
akuntansi pada informasi yang salah (Dumaria dan Majidah, 2019).
Tindakan yang sengaja dilakukan untuk menampilkan laporan keuangan
dengan kinerja yang baik namun tidak sesuai dengan realitas keadaan
perusahaan yang sebenanrnya dapat dikatakan sebagai fraud. Dengan kata
lain fraud adalah kecurangan yang sengaja dilakukan dengan menampilkan
sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan yang sejatinya dan bisa merugikan
pihak lain demi memperoleh keuntungan pribadi.

Fraud atas laporan keuangan dapat terjadi sebab adanya dorongan dari
berbagai ragam pihak. Adanya tuntutan agar perusahaan mendapatkan
keuntungan yang tinggi sehingga memberikan penilaian yang baik dan
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, terutama investor dan calon
investor. Tuntutan inilah yang memaksa manajemen untuk melakukan
berbagai cara, salah satunya adalah memanipulasi laporan keuangan tersebut
sehingga menyajikan informasi yang tidak selaras dengan keadaan
sesungguhnya. Kecurangan yang dikerjakan oleh manajemen dalam
melakukan manipulasi LK dapat dikatakan sebagai fraud, sedangkan
tindakan kecurangan pelaporan keuangan keuangan itu sendiri disebut
financial statement fraud (Setiawati dan Baningrum, 2018).

Financial statement fraud memiliki presentase kejadian paling sedikit,
namun memiliki tingkat kerugian paling significant dibanding fraud lainnya
(ACFE 2020). Di Indonesia sendiri kasus financial statement fraud semakin
bertambah, tingkat kecurangan laporan keuangan (KLK) di 2016 senilai 2%
dan meningkat di 2019 menjadi senilai 9,2% dengan kerugian menyentuh
angka Rp 242.260.000.000 (ACFE 2016, 2020). Kasus financial statement
fraud yang ada akhir-akhir ini di Indonesia adalah kasus PT Garuda
Indonesia Tbk tahun 2018 yang juga menyeret akuntan publik yang
mengaudit atas laporan keuangan tersebut. Dampak dari kasus tersebut
Menteri Keuangan Sri Mulyani memberi sanksi yaitu pembekuan izin
akuntan publik dan KAP selama 1 tahun. Kasus serupa yang pernah terjadi

dan menimpa Badan Usaha Milik Negara lainnya adalah pada PT Waskita



Karya Tbk. Adanya kasus tersebut menambah daftar perushaan BUMN yang
punya permasalahan perihal berbuat curang yaitu manipulasi LK, dan tidak
lepas dari keterlibatan peran manajemennya.

LK yang tidak dapat menyajikan informasi yang benar bisa membuat
para pemakai laporan keuangan itu terjerumus pada pengambilan keputusan
yang salah. Jika suatu perusahaan salah dalam mengambil keputusan dapat
menjadikan berkurangnya nilai perusahaan dan kepercayaan masyarakat.
Andil auditor dibutuhkn sekali dalam mendeteksi ada tidaknya perbuatan
curang, agar dapat meminimalisir atau bahkan dapat mencegah tindakan
kecurangan pada perusahaan. Meningkatnya kasus financial statement fraud
memberikan gambaran masih belum baiknya kinerja auditor dalam
menemukan adanya perbuatan curang pada laporan keuangan perusahaan.
Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sangat diperlukan,
karena sama pentingnya dengan pengalaman auditor dalam mengidentifikasi
pelaporan keuangan. Auditor harus memiliki kapasitas dalam menunjukkan
kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas dengan efektif. Kompetensi
auditor terdiri dari beberapa komponen yaitu pengetahuan, keterampilan,
komunikasi dan sikap perilaku ketika melakukan audit, agar berhasil dalam
mengungkap informasi palsu dan material dalam LK.

Tindakan kecurangan yang sengaja dilakukan oleh perusahaan
mengakibatkan hilangnya kepercayaan publik sehingga bisa membuat nilai
perusahaan turun. Karenanya, penting untuk diadakan upaya dalam
mencegah dan mendeteksi kecurangan yang harus dilakukan oleh auditor.
Faktor-faktor yang menjadi penyebab individu mengerjakan fraud bisa
dilakukan analisis lewat teori fraud hexagon (Vousinas, 2019). Fraud
hexagon adalah hasil perkembangan dari fraud triangle yang tersusun dari
dari tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization), setelahnya dilakukan pengembangan dan ada penambahan
satu elemen yakni kapabilitas (capability) sehingga jadi fraud diamond.
Setelhanya, dari fraud diamond ada penambahan satu elemen lagi yakni

elemen arogansi (arrogance) dan berubah menjadi fraud pentagon. Dalam



fraud pentagon kemudian dikembangkan dengan menambahkan elemen
kolusi (collusion) sehingga menjadi fraud hexagon (Vousinas, 2019). Ketika
beberapa orang atau kelompok bekerja sama, baik dengan pihak luar
maupun di dalam organisasi yang sama, hal ini disebut kolusi. Jika seseorang
memiliki kepribadian ekstrovert, ia dapat dengan mudah meyakinkan orang-
orang di sekitarnya untuk melakukan penipuan. Menggunakan kemampuan
seseorang untuk mengambil peran orang lain adalah cara lain untuk
melakukan kolusi. (Kusumosari, 2020).

Analisis memakai fraud hexagon untuk melakuakn deteksi atas
kecurangan pada LK sebelumnya yang sudah dikerjakan oleh
Aviantara (2021); Handoko (2021); Imtikhani dan Sukirman (2021);
Kusumawati (2022); Mukaromah dan Budiwitjaksono (2021); Nadziliyah
dan Primasari (2022); Octani, Dwiharyadi, dan Djefris (2021); Sagala dan
Siagian (2021); dan Sari dan Nugroho (2020). Perbedaan dengan kajian yang
telah dikerjakan sebelumnya ialah  peneliti melakukan kajian pada
perusahaan infrastruktur yang tercatat di BEI tahun 2021 sampai 2022.

Dalam melakukan kajian ini ada beberapa alasan yang bisa memotivasi
penulis, diantaranya adalah adanya perbedaan hasil kajian (research gap)
dari kajian terdahulu. Alasan lain yaitu meningkatnya kasus financial
statement fraud yang menyebabkan kerugian sehingga penting dalam
melakukan pencegahan dan mendeteksi fraud tersebut. Berdasarkan
penjelasan uraian diatas yang menjadi latar belakang bagi penulis guna
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Fraud Hexagon Terhadap
Financial Statement Fraud Pada Perusahaan Infrastruktur Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2021-2022”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalah yang dapat diambil adalah apakah variabel
tekanan, peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi dan kolusi memiliki

pengaruh terhadap financial statement fraud pada perusahaan infrastruktur.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai
pengaruh variabel tekanan, peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi dan

kolusi terhadap financial statement fraud.
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